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Abstract

KAn institution which creates and organizes accessible information resources both local and\
remote based on information technology, remains to be one of interesting topics discussed
by academicians and practitioners in Library and Information nowadays. This digitized infor-
mation which is called as ‘institutional repository’ relates to one of researches in digital library
management. This repository is developed not only to provide access easily and globally or to
create digital archieve as long-term stable resources to ensure their quality and survivability,
but it is also addressed to institutional prestige and excellence. Therefore, it is more often
viewed as institutional ranking both national and international that we call as the webometrics
repository. However, librarians have challenge and opportunity to compete for the best insti-
tution in organizing the repository. The competition has been lasting among PTKIN’s libraries
(libraries in State Islamic University) which participate and devote highly attention to organize
and develop their repositories. In this case, how do the PTKIN libraries organize their reposi-
tories and to what extent the organizing has impact on ranking webometics of repository? This
paper is trying to elaborate addressed to the questions by doing research into six PTKIN’s
libraries using quantitative method. Indicators to evaluate in organizing the repository use the
same indicators as webometrics’ standards. They are size, visibility, rich files, and scholar. The
findings show that organizing the repository has been conducted by three PTKIN’s libraries
(UIN Yogyakarta, UIN Jakarta, and UIN Riau) which reached the higher score from 1 to 3
respectively. These results are in line with place of three institutions in ranking webometrics.
Meanwhile, another three PTKIN’s libraries (UIN Malang, UIN Bandung, dan UIN Makasar)
have very different score with the aforementioned three PTKIN’s libraries. The repository of
last three PTKIN’s libraries shows that there is no one of them registered in the ranking webo-
metrics. In conclusion, organizing of the repository in six PTKIN’s libraries has relevant impact
on the ranking webometrics.

KKeywords: institutional repository; ranking webometrics; PTKIN libraries /

Abstrak

K Pengelolaan sumber-sumber informasi yang dihasilkan suatu institusi dan dapat diakses\
baik lokal maupun jarak jauh dengan bantuan teknologi, masih menjadi topik relevan untuk
didiskusikan hingga saat ini di kalangan akademisi maupun praktisi di bidang perpustakaan
dan informasi. Kajian tentang topik ini kemudian sering disebut sebagai institutional repos-
itory yang menjadi salah satu ranah penelitian manajemen perpustakaan digital. Perbincan-
gan mengenai repository ini tidak hanya berhubungan dengan kemudahan dan jangkauan
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akses yang lebih luas, atau arsip digital yang lazimnya dikaitkan dengan kepastian akses
jangka panjang, tetapi dalam perkembangannya juga berkenaan dengan prestasi, pencitraan
dan keunggulan sebuah institusi. Artinya, repository tidak jarang dihubungkan dengan pe-
meringkatan antar institusi baik secara regional maupun global dan ini lebih dikenal sebagai
pemeringkatan webometrics repository. Ada tantangan dan peluang bagi para pustakawan
untuk berkontestasi sebagai institusi yang terbaik dalam pengelolaan repository. Demikian
pula yang terjadi pada perpustakaan-perpustakaan di lingkungan PTKIN turut mengambil
bagian dengan mencurahkan waktu dan perhatian serius untuk mengelola dan mengem-
bangkan repository tersebut. Jika memang demikian, bagaimanakah perpustakaan-perpus-
takaan PTKIN mengimplementasikan pengelolaan repositorynya dan apakah pengelolaan
tersebut berdampak pada pemeringkatan di webometrics? Tulisan ini mencoba mengelo-
barasi permasalahan tersebut yang dikaji dengan menggunakan metode kuantitatif deskrip-
tif pada enam perpustakaan PTKIN berstatus UIN. Indikator penilaian terhadap implementa-
si pengelolaan repository mengunakan indikator yang serupa diterapkan oleh webometrics
dengan bersandar pada empat indikator yaitu, size, visibility, rich files dan scholar. Hasil
temuan menunjukkan bahwa tiga perpustakaan PTKIN (UIN Yogyakarta, UIN Jakarta, dan
UIN Riau) telah mengimplementasikan pengelolaan repository dengan menempati posisi
terbaik dari 1 hingga 3. Hasil ini juga relevan dengan posisi ketiga repository tersebut di pe-
meringkatan webometrics. Sedangkan tiga perpustakaan PTKIN lainnya (UIN Malang, UIN
Bandung, dan UIN Makasar) memiliki nilai dengan selisih yang sangat berbeda dengan tiga
perpustakaan PTKIN yang disebutkan sebelumnya, bahkan satu perpustakaan mendapatkan
nilai yang sangat rendah. Kondisi tiga repository perpustakaan yang terakhir ini juga menun-
jukkan adanya kecocokan dengan pemeringkatan webometrics yang tidak satu pun didaft-
arkan dari 64 lembaga yang tercantum di webometrics. Oleh karena itu, hasil pengelolaan
repository memiliki dampak yang sejalan dengan pemeringkatan di webometrics.
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Pendahuluan oleh perpustakaan universitas kepada mas-

L ) yarakat kampus dengan mengelola dan
Penelitian ini difokuskan pada implementa-  enyebarkan ~ sumber-sumber  informasi

si institutional repository (simpanan kelem-  qalam format digital yang dihasilkan oleh
bagaan), yang selanjutnya disingkat dengan lembaga dan anggota komunitas perguruan
repository, yang ditemukan di enam perpus-  tinggi. Sumber-sumber tersebut dikelola da-
takaan PTKIN (Perguruan Tinggi Keagamaan 13y sebuah pangkalan data yang dapat diak-
Islam Negeri) dimana status kelembagaannya  geq secara terbuka dan memerlukan adanya
telah berubah dari IAIN (Institut Agama Islam  komitmen untuk pelestarian jangka panjang.
Negeri) menjadi UIN (Universitas Islam Neg-  Beherapa perpustakaan perguruan tinggi bi-
eri). Perpustakaan-perpustakaan PTKIN yang asanya membangun repository yang isinya
dimaksud adalah Perpustakaan UIN Sunan meliputi tugas akhir (skripsi, tesis, dan diser-
Kalijaga Yogyakarta, Perpustakaan UIN Syarif  {,gj), jurnaljurnal kampus, buku-buku yang
Hidayatul‘lah J akar.ta, Perpustakaan UIN Mau-  gihasilkan oleh lembaga atau sivitas akademi-
lana Malik Ibrahim Malang, Perpustakaan g laporan-laporan penelitian, dan hasil-hasil
UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Perpus-  kegiatan ilmiah atau non-ilmiah.
takaan UIN Alauddin Makasar, dan Perpus- . . .
takaan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. . Dengan Qem1k1ap dapat dipahami bahyv a
implementasi repository merupakan bagian
Layanan repository lazimnya diberikan  dari usaha untuk meneguhkan kembali ko-
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munikasi ilmiah (scholarly communication)
dengan cara-cara yang lebih mudah dan ce-
pat berbasis teknologi informasi. Kemudian,
implementasi ini juga sebagai bentuk perla-
wanan atas monopoli para vendor (penjaja)
pangkalan data jurnal ilmiah yang dengan ini
menegaskan bahwa lembaga kampus bisa
mengontrol semua hasil karya ilmiah yang
diproduksi oleh komunitas perguruan tinggi
yang bersangkutan. Singkatnya, repository
dapat berfungsi sebagai pengendali dan men-
jadi indikator pertumbuhan karya-karya ilmi-
ah dan dinamika kegiatan-kegiatan penelitian
yang diselenggarakan lembaga universitas.

Sejalan dengan uraian di atas, repository
merupakan media online yang ditujukan untuk
menghimpun, melestarikan, dan menyebarlu-
askan produk intelektual lembaga dalam ben-
tuk digital®. Media ini merupakan arsip digital
intelektual sebagai produk yang dihasilkan
para tenaga pengajar, staf peneliti, dan maha-
siswa dari perguran tinggi yang dapat diakses
oleh masyarakat baik dari dalam maupun luar
kampus dengan hambatan akses yang mini-
mal®. Pengumpulan, penyimpanan, dan penye-
baran sumber-sumber informasi yang dikelola
pada pangkalan data repository berbasis web
tersebut menjadi bagian dari proses komuni-
kasi ilmiah.

Implementasi repository enam perpus-
takaan yang dimaksud dianalisis dengan
menggunakan metode webometrics kuantita-
tif. Hal ini sesuai dengan penjelasan Oxford
Internet Institute* bahwa penelitian reposi-
tory sebagai salah satu jenis sumber-sumber
informasi digital dapat menggunakan metode
kuantitatif dengan webomeirics. Dengan de-
mikian, webometrics termasuk salah satu
metode kuantitatif. Implementasi repository
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
untuk mengukur atau menilai implementasi
pengelolaan repository enam perpustakaan
PTKIN yang merujuk pada kriteria atau stan-
dar webometrics repository.

Dari sudut pandang dari metode akses,
repository secara eksklusif dapat diakses se-
cara online sehingga repository dapat dianal-
isis menggunakan alat yang relevan berbasis
web. Alat dimaksud dalam penelitian ini ada-
lah teknologi teknologi search engine (mesin
pencarian) karena teknologi ini menjadi an-

tar-muka absolut dalam penelusuran informa-
si informasi online. Dengan maksud tersebut,
mesin pencarian Google merupakan media
antar-muka yang sering digunakan untuk ak-
ses dan pemerolehan sumber-sumber yang
tersedia di repository. Secara demikian, ke-
beradaan Google sangat penting bagi reposi-
tory dan sekaligus ini menegaskan bahwa un-
tuk menganalisis implementasi repositorydi
suatu lembaga bisa dilakukan dengan perang-
kat berbasis web.

Salah satu dari tiga metode bagaimana
menganalisis implementasi repository di-
jalankan seperti yang disebutkan Michael
Day®, adalah dengan pendekatan webomet-
rics dan menambahkan pengukuran metrik
khusus terhadap web. Penjelasan lebih luas
dikemukakan oleh Isidro Aquillo dkk.® bahwa
pendekatan webometrics dapat menolong un-
tuk mendeskripsikan secara kuatitatif terkait
proses komunikasi ilmiah. Pendekatan ini
dapat difokuskan pada informasi yang terse-
dia di web yang dapat diakses publik, bukan
pada sitasi pangkalan data seperti Scopus.
Singkatnya, informasi yang dianalisis dengan
pendekatan webometrics bisa meliputi pang-
kalan data akademik, repository ilmiah, dan
jurnal elektronik.

Pemeringkatan Webometrics Institu-
tional Repository

Pemeringkatan webometrics digunakan
sebagai salah satu perangkat online untuk me-
nilai kemajuan situs web, portal dan sejenisn-
ya dalam lingkungan internet. Pemeringkatan
ini pertama kali diluncurkan pada tahun 2004
oleh Laboratorium Cybermetric yang dikelo-
la the Consejo Superior de Investigaciones
Cientificos (CSIC) yang menjadi salah satu
lembaga penelitian terbesar di Spanyol. Pada
alamat situs web http://www.webometrics.
info disebutkan tentang pemeringkatan we-
bometrics yang dipublikasikan setiap enam
bulan sekali pada bulan Januari dan Juli. We-
bometrics melakukan pemeringkatan lima je-
nis dan salah satunya adalah pemeringkatan
webometrics repository. Selanjutnya, lemba-
ga CSIC telah mengembangkan indikator we-
bometrics yang digunakan untuk mengukur
aktivitas dan visibilitas web repository’. Hasil-
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nya digunakan untuk pemeringkatan webomet-
rics berbasis situs web di internet yang menjadi
rujukan dalam kompetisi global dunia lembaga
pendidikan dan penelitian.

Pemeringkatan webometrics meny-
ajikan daftar penelitian di repository yang
dikelola berdasarkan kehadiran web (web
presence), dampak web (web impact) yang
berasal dari kontennya (visibilitas link)
yang data tersebut diperoleh melalui mesin
pencarian komersil pada umumnya. Untuk
tujuan pemeringkatan, CSIC menerapkan
filosofi dan metodologi pemeringkatan we-
bometrics seperti yang ditampilkan pada
http://repositories.webometrics.info/en/
Methodology. Dijelaskan bahwa pemering-
katan webometrics repository secara filosofis
merupakan gagasan untuk mempromosikan
dan membuka akses karya-karya ilmiah yang
ditujukan untuk meningkatkan kahadiran
lembaga-lembaga akademik dan penelitian
di situs web sebagai upaya mempopulerkan
inisiatif akses terbuka (Open Access Initia-
tives). Pemeringkatan yang dipublikasikan
dua kali setahun ini telah mengindeks seki-
tar 2100 repository di seluruh dunia hingga
Juli 20168,

Indikator Pemeringkatan

Terdapat empat komponen indikator webo-
metrics yang digunakan sebagai analisis imple-
mentasi repository yang dikelola oleh suatu lem-
baga. CSIC telah menerapkan indikator-indikator
kuantitatif dari mesin pencarian yang popular
yang ini dimaksudkan untuk meningkatkan vibil-
itas dan tujuan praktis penerbitan karya ilmiah di
repository. Adapun keempat indikator tersebut
sebagai berikut:

1. Size (S).Jumlah halaman web (web pages)
yang diindeks oleh Google. Kata size bisa
dimaknai sebagai besar atau luas. Jika
perolehan jumlah halaman web repository
semakin besar, maka nilainya semakin
tinggi. Halaman web yang ditunjukkan
pada indikator size dapat digambarkan
seperti fisik perpustakaan tradisional
meliputi gedung, sarana akses, koleksi

dan fasilitas pendukung lainnya.

2. Visibility (V). Jumlah link eksternal
yang diterima (backlink) dengan jumlah

total domain yang mereferensikan
yang  diperoleh lewat  pangkalan
data MajesticSEO. Untuk penilaian
visibilitas ini, webometrics repository

di http://repository.webometrics.info
merekomendasikan dua pangkalan data
yaitu MajesticSEO dan Ahrefs. Namun
untuk keperluan penelitian, peneliti hanya
menggunakan MajesticSEO karena kedua
pangkalan data tersebut sesungguhnya
memiliki fungsi yang sama yaitu untuk
mengoptimalkan mesin pencarian
(search engine optimizing). Selain itu,
penggunaan pangkalan data Ahrefs harus
berbayar dengan biaya langganan yang
tidak murah mulai dari 99S hingga 499S
per bulan®.

3. Rich Files (R). Jumlah file dalam format
Adobe Acrobat (pdf), MS Word (doc,
docx), MS Powerpoint (ppt, pptx), dan
PostScript (ps dan eps) yang diekstrak
dari Google.

4. Scholar (Sc). Penggunaan pangkalan data
Google Scholar untuk menghitung jumlah
publikasi karya ilmiah selama lima tahun
dari tahun 2012 sampai dengan 2016.

Berdasarkan uraian indikator-indikator di
atas, pengumpulan data untuk pemeringkatan
webometrics perpustakaan PTKIN menggu-
nakan instrumen standar yang sesuai dengan
metodologi pengumpulan data webometrics yai-
tu menggunakan mesin pencarian sesuai dengan
indikator-indikator yang telah disebutkan sebel-
umnya.Google (http://www.google.com) digu-
nakan untuk mengumpulkan data dari indikator
sizedan rich file, MajesticSEO (http://www.ma-
jesticseo.com) dipakai untuk menghimpun data
untuk indikator visibility, sedangkan Google
Scholar (http://scholar.google.com) digunakan
untuk memperoleh data dari indikator scholar.

Sesuai dengan metodologi pengumpulan
data di atas, peneliti membuat formulir isian ha-
sil pengumpulan data untuk mengetahui nilai
dari implementasi pengelolaan repository pada
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alamat domain repository enam perpustakaan
PTKIN. Berdasarkan hasil penelusuran yang
dilakukan, peneliti mendapatkan alamat domain
sebagai berikut:

1. Alamat domain repository Perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga http://digilib.uin-suka.ac.id

2. Alamat domain repository Perpustakaan UIN
Syarif Hidayatullah http://repository.uinjkt.ac.id

3. Alamat domain repository Perpustakaan UIN
Maulana Malik Ibrahim http://repository.uin-
malang.ac.id

4. Alamat domain repository Perpustakaan UIN
Sunan Gunung Djati http://digilib.uinsgd.ac.id

5. Alamat domain repository Perpustakaan UIN
Alauddin http://repository.uin-alauddin.ac.id

6. Alamat domain repository Perpustakaan UIN
Sultan Syarif Kasim http://repository.uin-
suska.ac.id

Alamat-alamat domain repository di atas
menunjukkan bahwa ada dua lembaga menggu-
nakan istilah digilib yang merupakan singkatan
dari digital library atau perpustakaan digital

yaitu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga dan Per-
pustakaan UIN Sunan Gunung Djati. Sedangkan
empat institusi lainnya menggunakan istilah re-
pository sebagai singkatan dari institutional
repository. Secara teori, kedua istilah ini sangat
berhubungan karena institutional repository
adalah bagian dari kajian perpustakaan digital.
Setiap lembaga memiliki kebijakan untuk mem-
buat pilihan istilah yang diinginkan untuk dita-
mpilkan di alamat domain masing-masing. Ada
institusi yang lebih menyukai istilah yang luas
dan ada yang lebih sempit dan penggunaan is-
tilah yang berlainan ini tidak berpengaruh pada
kualitas pencarian maupun pemeringkatan di we-
bometrics!.

Hasil lebih lengkap pengelolaan repository
di enam perpustakaan PTKIN dengan merujuk
indikator pemeringkatan webometrics bisa di-
lihat pada Lampiran I. Berikut ini diuraikan se-
cara ringkas implementasi pengelolaan keenam
repository perpustakaan PTKIN dengan meng-
gunakan formulir isian indikator webometrics
mesin pencarian.

Tabel 1
Hasil Isian Indikator Pengelolaan Repository Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga

Indikator Ekstraktor | Institutional Repository Nilai
Size (S) Google digilib.uin-suka.ac.id 116.000
Visé\l:;%lity MajesticSEO digilib.uin-suka.ac.id 19.348 + 142
Rich Files Google digilib.uin-suka.ac.id pdf | doc| docx | ppt/ ps/
R) pptx | eps
42.200 | 35 [ 81 13+12 0
Scholar Google digilib.uin-suka.ac.id 13.200
(Sc) Scholar

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa indikator size paling tinggi yaitu 116.000 yang kemudi-
an diikuti rich files sebesar 42.341 dan indikator visibility sebesar19.490. Sedangkan indikator

yang terendah adalah scholar sebesar 13.200.

Tabel 2
Hasil Isian Indikator Pengelolaan Repository Perpustakaan UIN Syarif Hidayatullah
Indikator Ekstraktor Institutional Nilai
Repository
Size (S) Google repository.uin- 273.000
jkt.ac.id
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Visibility (V) Majes- repository.uin- 14.694 + 102
ticSEO jkt.ac.id
Rich Files (R) Google repository.uin- pdf doc docx | ppt/pptx | ps/eps
jkt.ac.id 25100 | 7 6 0 0
Scholar (Sc) Google repository.uin- 8.730
Scholar jkt.ac.id

Tabel 2sebagaimana ditunjukkan di atas menjelaskan bahwa indikator size paling
tinggi yaitu 273.000 yang kemudian diikuti rich files sebesar 25.113 dan indikator visi-
bility sebesarl4.796. Sedangkan indikator yang terendah adalah scholar sebesar 8.730.

Tabel 3
Hasil Isian Indikator Pengelolaan Repository Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim
Indikator Ekstraktor Institutional Re- Nilai
pository
Size (S) Google repository.uin- 6.490
malang.ac.id
Visibility | MajesticSEO | repository.uin- 1.161 + 8
W) malang.ac.id
Rich Files Google repository.uin- pdf doc docx | ppt/pptx| ps/
R) malang.ac.id eps
470 3 2 5+5 0
Scholar (Sc) | Google Schol-| repository.uin- 121
ar malang.ac.id

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa indikator sizepaling tinggi yaitu 6.490 yang kemudian
diikuti visibility sebesar 1.169 dan indikator rich files sebesar 485. Sementara indikator yang
terendah adalah scholar sebesar 121.

Tabel 4
Hasil Isian Indikator Pengelolaan Repository Perpustakaan UIN Sunan Gunung Djati

Indikator Ekstraktor Institutional Re- Nilai
pository
Size (S) Google digilib.uinsgd.ac.id 18.100
Visibility | MajesticSEO | digilib.uinsgd.ac.id 44 + 8
V)
Rich Files Google digilib.uinsgd.ac.id | pdf doc docx | ppt/pptx | ps/eps
®) 7520 | 0 0 0 0
Scholar Google digilib.uinsgd.ac.id 1.580
(Sc) Scholar
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Tabel 4 sebagaimana ditunjukkan di atas menjelaskan bahwa indikator size paling tinggi yaitu
18.100 yang kemudian diikuti rich files sebesar 7.520 dan indikator scholar sebesar 1.580. Se-
dangkan indikator yang terendah adalah visibility sebesar 52.

Tabel 5

Hasil Isian Indikator Pengelolaan Repository Perpustakaan UIN Alauddin

Indikator Ekstraktor Institutional Re- Nilai
pository
Size (S) Google repository. 1
uin-alauddin.ac.id
Visibility | MajesticSEO repository. 0
W) uin-alauddin.ac.id
Rich Files Google repository. pdf doc docx | ppt/pptx | ps/eps
R) uin-alauddin.ac.id 0 0 0 0 0
Scholar | Google Schol- repository. 0
(Sco) ar uin-alauddin.ac.id

Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa indikator size paling tinggi yaitu 1sedangkan tiga indikator
lainnya visibility, rich files dan scholar memiliki nilai yang sama yaitu 0.

Tabel 6
Hasil Isian Indikator Pengelolaan Repository Perpustakaan UIN Sultan Syarif Kasim
Indikator Ekstraktor Institutional Re- Nilai
pository
Size (S) Google repository.uin-sus- 65.700
ka.ac.id
Visibility (V) | MajesticSEO | repository.uin-sus- 191 +29
ka.ac.id
Rich Files Google repository.uin-sus- | pdf doc | docx |ppt/pptx| ps/
R) ka.ac.id eps
34.600 5 8 0 0
Scholar (Sc) | Google Schol- | repository.uin-sus- 5.620
ar ka.ac.id
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Pada tabel 6 di atas ditunjukkan bahwa ind-
ikator size paling tinggi yaitu 65.700 yang kemu-
dian diikuti rich file sebesar 34.613 dan indikator
scholar sebesar 5.620. Sedangkan indikator yang
terendah adalah visibility sebesar 220

Selanjutnya untuk menghitung nilai pemer-
ingkatan keenam repository yang besaran nilai
indikatornya telah diketahui, digunakan peng-
hitungan berdasarkan bobot atau prosentasi
yang telah ditetapkan oleh webometrics. Meru-
juk pada metode penilaian terbaru pada http://
repositories.webometrics.info edisi Juli 2016
diketahui bahwa masing-masing indikator memi-
liki bobot penilaian yang berbeda-beda yaitu size
10%, visibility 50%, rich files 10%, dan scholar
30%. Komposisi penilaian ini berbeda dengan
periode sebelumnya yang menetapkan size 20%,
visibility masih tetap sama yaitu 50%, rich files
15%, dan scholar 15%.

Dengan mengikuti bobot penilaian terbaru
yang telah disebutkan sebelumnya, rumus yang
digunakan untuk menghitung pemeringkatan
keenam repository di atas adalah:

Berdasarkan rumus tersebut, nilai pemer-
ingkatan pengelolaan keenam repository per-
pustakaan PTKIN dijelaskan berikut. Pertama,
besaran nilai pengelolaan repository Perpus-
takaan UIN Sunan Kalijaga adalah size 11.600 +
visibility 9.745 + rich files 14.234 + scholar 3.960
= 29.539. Kedua, repository Perpustakaan UIN
Syarif Hidayatullah adalah size 27.300 + visibility
7.398 + rich files 2.511 + scholar 2.619 = 39.828.
Ketiga, repository Perpustakaan UIN Maulana
Malik Ibrahim adalah size 649 + visibility 584,5
+ rich files 48,5 + scholar 36,3 = 1.318,3 atau dib-
ulatkan menjadi 1.318. Keempat, repository Per-
pustakaan UIN Sunan Gunung Djati adalah size
1.810 + visibility 26 + rich files 752 + scholar 474
= 3.062. Kelima, repository Perpustakaan UIN
Alauddin adalah size 0,1 + visibility 0 + rich files
0 + scholar 0 = 0,1. Terakhir, repository Perpus-
takaan UIN Sultan Syarif Kasim adalah size 6.570
+visibility 110 + rich files 3.461,3 + scholar 1.686
=11.827,3 dan dibulatkan menjadi 11.827.

Uraian nilai pemeringkatan pengelolaan kee-
nam repository tersebut ditampilkan dalam for-
mat tabel sebagai berikut:

Tabel 7
Hasil Penilaian Pengelolaan Repository Enam Perpustakaan PTKIN
Institutional Repository Size | Visibility | Rich Files |Scholar|Jumlah Total
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 11.600 9.745 14.234 3.960 29.539
Perpustakaan UIN Syarif Hidayatullah 27.300 7.398 2.511 2.619 39.828
Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim | 649 584,5 485 36,3 1.318,3
Perpustakaan UIN Sunan Gunung Djati 1.810 26 752 474 3.062
Perpustakaan UIN Alauddin 0,1 0 0 0 0,1
Perpustakaan UIN Sultan Syarif Kasim 6.570 110 3.461,3 1.686 11.827,3

Nilai total paling tinggi sebagaimana ditun-
jukkan pada tabel 7 di atas diperoleh repository
Perpustakaan UIN Syarif Hidayatullah dengan
jumlah total sebesar 39.828, urutan kedua untuk
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga dengan nilai
29.539, dan urutan ketiga adalah Perpustakaan
UIN Sultan Syarif Kasim. Posisi keempat dan
kelima dicapai oleh Perpustakaan UIN Sunan
Gunung Djati dan Perpustakaan UIN Maulana
Malik Ibrahim dengan nilai 3.0621 dan 318,3. Se-
dangkan repository paling rendah ditunjukkan
oleh Perpustakaan UIN Alauddin dengan nilai

0,1. Jika penilaian dilakukan pada masing-mas-
ing indikator yang digunakan, maka repository
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga mendominasi
dengan nilai paling tinggi untuk tiga indikator
visibility, rich files, dan scholar. Sementara,
repository Perpustakaan UIN Syarif Hidayatul-
lah hanya memperoleh nilai paling tinggi untuk
indikator size. Nilai paling rendah untuk semua
indikator yang digunakan dapat ditemukan pada
repository Perpustakaan UIN Alauddin.

Bagaimanapun, nilai total akhir tidak dapat di-
jadikan sebagai tolok ukur untuk rata-rata pemer-
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ingkatan secara Kkeseluruhan. Pemeringkatan
secara umum di webometrics biasanya ditentu-
kan oleh keunggulan rerata pada setiap indikator
yang digunakan. Jika merujuk pada Gambar 1
yang merupakan hasil pemeringkatan webomet-
rics repository institusi-institusi di Indonesia edisi
terbaru Juli 2016, maka pemeringkatan ditunjuk-

kan oleh keunggulan secara merata pada setiap
indikator. Untuk membuktikan hal ini, tabel 8
berikut ini menjelaskan bahwa tingkat keunggu-
lan rerata pada setiap indikator menentukan pe-
meringkatan webometrics dengan menggunakan
contoh tiga repository tertinggi sebagaimana
yang ditunjukkan pada tabel 7.

Tabel 8
Hasil Pemeringkatan Tiga Repository Perpustakaan PTKIN Berdasarkan Publikasi Webometrics Repository
Edisi Juli 2016
Institutional Repository Pemeringkatan Institusi di Indonesia Pemeringkatan [ Pemeringkatan
Menurut Indikator Rerata di Indo- | Rerata di Dunia
Size | Visibil- Rich Scholar nesia
ity Files
Perpustakaan UIN Sunan 18 13 10 9 9 448
Kalijaga
Perpustakaan UIN Syarif 11 17 21 13 13 608
Hidayatullah
Perpustakaan UIN Sultan 33 41 34 24 33 1.376
Syarif Kasim

Tabel 8 di atas menunjukkan bahwa reposito-
ry Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga lebih ting-
gi untuk tiga indikator visibility, rich files, dan
scholar sedangkan repository Perpustakaan UIN
Syarif Hidayatullah hanya tertinggi pada indika-
tor size. Keunggulan untuk beberapa indikator
menentukan pemeringkatan secara keseluruhan
baik pada institusi Indomesia maupun tingkat
global.

Dampak Pengelolaan Repository pada
Pemeringkatan Webometrics

Untuk mengetahui dampak implementasi
pengelolaan repository enam perpustakaan PT-
KIN pada pemeringkatan webometrics, diawali
dengan pengamatan pada dua edisi hasil pemer-
ingkatan webometrics repository institusi-institu-
si di Indonesia yang dipublikasikan oleh http://
repositories.webometrics.info pada periode Jan-
uari 2016 dengan jumlah institusi yang terdaftar
sebanyak 62 institusi dan Juli 2016 dengan jumlah
64 lembaga. Setelah melalui tahapan pengamatan
tersebut, selanjutnya peneliti menghubungkann-
ya dengan hasil penilaian implementasi pengelo-
laan repository yang telah diperoleh pada pemba-

hasan yang telah diuraikan sebelumnya dengan
menggunakan empat indikator pemeringkatan
webometrics repository.

Pada periode Januari 2016, pemeringkatan
webometrics repository untuk tiga dari enam per-
pustakaan PTKIN yang diteliti terdaftar di webo-
metrics yaitu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga
berada di posisi ke-5, Perpustakaan UIN Syarif Hi-
dayatullah di peringkat ke-36, dan Perpustakaan
UIN Sultan Syarif Kasim di posisi 50 (lihat lam-
piran 2). Sedangkan tiga perpustakaan PTKIN
lainnya (Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibra-
him, Perpustakaan UIN Sunan Gunung Djati, dan
Perpustakaan UIN Alauddin), tidak terdaftar di
webometrics repository. Kemudian, situasi yang
sama terjadi ketika dikeluarkannya hasil pemer-
ingkatan webometrics repository pada edisi Juli
2016 untuk tiga repository perpustakaan PTKIN
seperti periode penilaian sebelumnya meskipun
terlihat adanya pergeseran urutan rangking. Sep-
erti yang ditunjukkan pada gambar 1, pering-
kat repository Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga
berada urutan ke-9 yang mengalami penurunan
sebanyak empat angka yang sebelumnya berada
di peringkat ke-5. Kenaikan peringkat cukup sig-
nifikan terjadi pada repository Perpustakaan UIN




Syarif Hidayatullah yang sebelumnya berada di
rangking ke-36 dan melompat ke posisi 13 dan re-
pository Perpustakaan UIN Sultan Syarif Kasim
yang periode sebelumnya berada di urutan ke-50
menunjukkan kenaikan secara signifikan ke po-
sisi 33. Sementara tiga repository perpustakaan
lainnya tetap dalam kondisi yang serupa seperti
periode penilaian sebelumnya, tidak terdaftar
pada webometrics.

Gambar 1
Hasil Pemeringkatan Webometrics Repository Insti-
tusi di Indonesia Edisi Juli 2016
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Berdasarkan ulasan di atas yang berkenaan
dengan hasil pemeringkatan webometrics repos-
itory institusi-institusi di Indonesia edisi Januari
dan Juli 20162, dapat dikatakan bahwa terdapat
korelasi yang saling mendukung dan menguat-
kan antara pengelolaan repository perpustakaan
PTKIN terhadap pemeringkatan repository di
webometrics. Kenyataan ini dapat dibuktikan
bahwa penilaian pengelolaan repository seperti-
yang dibahas sebelumnya dimana Perpustakaan
UIN Sunan Kalijaga yang lebih tinggi pada tiga
indikator penilaian untuk visibility, rich files,
dan scholar berdampak pada pemeringkatan di
webometrics. Hal tersebut sesuai dengan hasil
pemeringkatan Perpustakaan UIN Sunan Kalija-
ga di webometrics repository yang lebih tinggi
dibandingkan repository perpustakaan UIN lain-
nya dalam dua periode pemeringkatan webomet-
rics edisi Januari dan Juli 2016. Dengan demiki-
an, dominansi pada sejumlah indikator penilaian
pengelolaan repository lembaga khususnya ind-
ikator yang memiliki bobot penilaian yang lebih
tinggi dapat berdampak pada pemeringkatan we-
bometrics repository.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang diuraikan di
atas, ada dua kesimpulan yang dihasilkan sebagai
berikut:

1. Sebagian perpustakaan PTKIN yang diteliti
telah mengelola repository sesuai dengan
empat indikator penilaian webometrics
repository sehingga telah terdaftar dalam
pemeringkatan webometrics  repository.
Sebagian lainnya masih perlu melakukan
adaptasi terhadap metodologi penilaian yang
ditetapkan webometrics repository karena
tiga dari enam repository perpustakaan
PTKIN yang diteliti belum ditampilkan dalam
daftar pemeringkatan webometrics.

Penilaian terhadap implementasi pengelolaan
repository perpustakaan PTKIN yang diteliti
menunjukkan adanya dampak terhadap
pemeringkatan webometrics repository. Tiga
dari enam repository perpustakaan PTKIN
yang mempunyai nilai tertinggi disebutkan
dalam daftar pemeringkatan webometrics
repository dengan posisi rangking yang
bervariasi. Sementara tiga  repository
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perpustakaan PTKIN lainnya yang memiliki
nilai terendah tidak diindeks dalam daftar
pemeringkatan webometrics.

Saran

Untuk membantu perpustakaan-perpustakaan
PTKIN yang mengelola repository, beberapa sa-
ran sebagai berikut yang diperoleh berdasarkan
temuan-temuan penelitian ini bisa dijadikan se-
bagai bahan pertimbangan.

1. Perpustakaan-perpustakaan PTKIN yang
sedang mengelola repository perlu meninjau
kembali kebijakan penyediaan sumber-
sumber informasi jika selama ini pengelolaan
repositoty hanya dikonsentrasikan pada
penyediaan format PDF. Penyediaan
format digital yang beraneka ragam dapat
meningkatkan nilai indikator rich files.
Hampir semua perpustakaan PTKIN yang
diteliti hanya memfokuskan penyediaan
format pdf.

2. Para pengelola repository di perpustakaan
PTKIN penting untuk memahami dan
mengikuti standar metodologi penilaian
yang ditetapkan oleh http://repositories.
webometrics.info. Secara demikian,
perpustakaan-perpustakaan PTKIN  yang
sedang mengelola repository bisa segera
terdaftar pada pemeringkatan webometrics.
Tiga dari enam repository perpustakaan
PTKIN yang diteliti belum dicantumkan dalam
daftar lembaga yang mengelola repository.

3. Perpustakaan-perpustakaan PTKIN perlu
mengupdate pengetahuan mereka terkait
dengan informasi terbaru mekanisme
pemeringkatan di http://repositories.
webometrics.info  khususnya  indikator
vistbility. Indikator ini memiliki bobot
penilaian paling tinggi yaitu 50% dari total
penilaian. Pengetahuan mengenai teknik
mengoptimasikan mesin pencarian atau
SEO (Search Engine Optimizing) dapat
membantu pengelola repository untuk
mempelajari para komptetitor webomentrics
yang berada pada ranking teratas.
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